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ABSTRAK 

Miftakhurrohmah, “Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan 

Baamboozle pada Pembelajaran Matematika Kelas 2 SD Muhammadiyah Kadisoro 

II.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2026. 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan penting yang perlu dimiliki 

siswa untuk mendukung interaksi, kerja sama, komunikasi, serta tanggung jawab 

dalam kegiatan pembelajaran kelompok. Namun, keterampilan sosial siswa kelas 2 

SD Muhammadiyah Kadisoro II pada pembelajaran matematika masih tergolong 

rendah. Hal tersebut terlihat dari kurangnya kerja sama siswa dalam kelompok, 

rendahnya partisipasi saat diskusi, serta masih adanya siswa yang pasif dan belum 

memahami tanggung jawab dalam kerja kelompok. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara 

aktif melalui kegiatan belajar yang interaktif dan menyenangkan. Oleh karena itu, 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media Baamboozle untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa pada 

pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 

media Baamboozle serta peningkatan keterampilan sosial siswa kelas 2 SD 

Muhammadiyah Kadisoro II. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data penelitian diperoleh melalui observasi 

terhadap keterampilan sosial siswa dan keterlaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media Baamboozle 

pada guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media Baamboozle 

dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 

Kadisoro II pada pembelajaran matematika. Rata-rata persentase keterlaksanaan 

pembelajaran pada guru di siklus I sebesar 71% dan meningkat pada siklus II 

menjadi 90%, sehingga mengalami peningkatan sebesar 19% dengan kategori baik 

sekali. Selain itu, persentase keterampilan sosial siswa pada siklus I sebesar 72% 

dan meningkat pada siklus II menjadi 88%, sehingga mengalami peningkatan 

sebesar 16% dengan kategori baik sekali.  

 

Kata Kunci: Keterampilan Sosial, Teams Games Tournament (TGT), Baamboozle, 

Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan dalam bersosialisasi dan bekerja sama merupakan aspek 

penting yang perlu dimiliki anak sejak dini. Keterampilan ini akan menjadi 

bekal berharga ketika anak mulai memasuki lingkungan pergaulan yang lebih 

luas, di mana pengaruh dari teman sebaya dan lingkungan sekitar akan 

berperan besar dalam membentuk kehidupannya.4 Perkembangan 

keterampilan sosial dan kemampuan kerja sama anak akan tumbuh dengan 

baik apabila didukung oleh pola asuh yang tepat dari orang tua.  

Namun, masih banyak orang tua yang menganggap bahwa 

keterampilan sosial dan kerja sama bukanlah hal yang terlalu penting untuk 

diperhatikan dalam kehidupan anak.5 Anak dapat mengembangkan 

keterampilan sosial melalui proses sosialisasi dengan lingkungan sekitar. 

Keterampilan ini berkaitan erat dengan kemampuan anak dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Semakin baik seorang anak bersosialisasi, maka 

diharapkan keterampilan sosialnya juga semakin berkembang. Kemampuan 

untuk berinteraksi secara sosial bisa dilatih melalui pengembangan 

keterampilan sosial sejak usia dini, terutama pada tahap pendidikan di sekolah 

dasar.6  

Selain melalui lingkungan keluarga, keterampilan sosial anak juga 

dapat berkembang melalui pembelajaran di sekolah. Pencapaian tujuan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran semata, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Salah satu metode yang efektif untuk mendorong keterampilan 

 
4 Suryanty Oktapia et al., “Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik Melalui Metode 

Kerja Kelompok Pembelajaran IPA Kelas II SD,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Khatulistiwa (Jppk) 3, no. 2 (2014): 2, https://doi.org/10.26418/jppk.v3i2.4507. 
5 Gustika Ayu, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial Dan Kerjasama Anak Dalam 

Bermain Angin Puyuh Di TK Al-Akbar Kota Jambi Tahun 2017/2018,” Jurnal Ilmiah Dikdaya 9, 

no. 1 (2019): 23–31. 
6 Achmad Bagus Suprio et al., “Keterampilan Sosial Siswa Sekolah Dasar Dalam 

Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah” (PhD Thesis, State University of 

Malang, 2020), https://www.neliti.com/publications/484755/keterampilan-sosial-siswa-sekolah-

dasar-dalam-penguatan-pendidikan-karakter-berb. 
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sosial adalah kerja kelompok.7 Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya 

memahami materi pelajaran, tetapi juga dilatih untuk berinteraksi, menjalin 

kerja sama, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang 

dikerjakan bersama.8 Metode kerja kelompok merupakan pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kelompok kecil sebagai 

satu kesatuan untuk mendiskusikan dan menyelesaikan tugas bersama.9 

Kerja kelompok bukan hanya tentang menyelesaikan tugas bersama, 

tetapi juga menjadi sarana untuk melatih keterampilan sosial anak sejak dini, 

seperti berbagi peran, bekerja sama, dan saling menghargai teman 

sekelompok. Dalam kerja kelompok, siswa diharapkan tidak hanya duduk 

menyimak penjelasan guru, melainkan terlibat aktif dalam diskusi, 

menyampaikan pendapat, dan mendengarkan ide dari teman lainnya.10 Kerja 

kelompok bukan hanya tentang menyelesaikan tugas bersama, tetapi juga 

menjadi sarana untuk melatih keterampilan sosial anak sejak dini, seperti 

berbagi peran, bekerja sama, dan saling menghargai teman sekelompok. 

Dalam kerja kelompok, siswa diharapkan tidak hanya duduk menyimak 

penjelasan guru, melainkan terlibat aktif dalam diskusi, menyampaikan 

pendapat, dan mendengarkan ide dari teman lainnya. Metode ini sangat 

relevan diterapkan dalam pembelajaran, melalui diskusi kelompok, siswa 

dapat saling bertukar ide, menyelesaikan soal secara bersama-sama, serta 

belajar memahami konsep materi tersebut secara lebih mendalam melalui 

interaksi sosial dengan teman sekelompoknya. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas 2 SD Muhammadiyah Kadisoro II, 

sebagian besar siswa masih belum memiliki kemampuan yang memadai 

 
7 Fitri Hidayah and Khadijah Khadijah, “Optimalisasi Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini Dalam Belajar Kelompok,” Innovative: Journal of Social Science Research 3, no. 

5 (2023): 7942–56. 
8 Aji Nugraheni et al., “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode 

Pembelajaran Kerja Kelompok,” Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar 3 (2022): 1675–84. 
9 Annisa Dea Octaviyani, “Analisis Penerapan Metode Kerja Kelompok Terhadap Sikap 

Dan Keterampilan Siswa Kelas V Di SD Negeri Mentoro.” (other, STKIP PGRI PACITAN, 2025), 

https://repository.stkippacitan.ac.id/id/eprint/1870/. 
10 Irni Cahyani et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas 2b Sdn Marabahan 1,” Stilistika: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 8, no. 

2 (2023): 209–26. 
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untuk menjalin kerja sama secara efektif saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran kelompok pada pembelajaran Matematika. Sehingga, tujuan 

kegiatan kerja kelompok tidak tercapai sepenuhnya. Saat kegiatan 

berlangsung, hanya beberapa siswa yang terlihat aktif dan memahami makna 

kerja kelompok, sementara sebagian besar lainnya cenderung pasif, bahkan 

ramai sendiri tanpa terlibat dalam penyelesaian tugas. Hal ini disebabkan oleh 

rendahnya tingkat partisipasi aktif siswa dalam kegiatan kelompok, di mana 

hanya beberapa siswa yang memahami dan mengerjakan tugasnya secara 

efektif, sedangkan siswa lainnya bersikap pasif atau bahkan tidak mau 

berdiskusi.  

Banyak dari mereka menganggap bahwa tugas kelompok bukan 

merupakan tanggung jawab pribadi, sehingga tidak merasa perlu 

berkontribusi. Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum 

memahami pentingnya tanggung jawab individu dalam konteks kerja 

kelompok, sehingga menghambat tercapainya tujuan pembelajaran secara 

optimal. Berbeda halnya ketika diberi tugas individu, siswa justru tampak 

lebih tertib dan fokus dalam mengerjakannya. Suasana kelas pun menjadi 

lebih kondusif dibandingkan saat kegiatan kelompok dilakukan. 

Permasalahan ini sejalan dengan hasil wawancara bersama guru kelas, 

yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa memang belum memahami 

pentingnya bekerja sama dan bertanggung jawab dalam kelompok.11 Guru 

mengungkapkan, bahwa “Anak-anak masih sibuk bermain sendiri saat kerja 

kelompok, mereka belum mengerti pentingnya menyelesaikan tugas secara 

bersama-sama. Hanya beberapa anak saja yang benar-benar terlibat dan mau 

bekerja sama dengan temannya.” Pernyataan ini menguatkan bahwa 

rendahnya keterampilan sosial, terutama dalam hal bekerja sama dan 

mengambil tanggung jawab bersama, menjadi salah satu kendala utama 

dalam keberhasilan pembelajaran yang menggunakan metode kerja kelompok 

di kelas tersebut. 

 
11 Hery Setyawan, S.Pd, “Wawancara Guru Kelas 2 SD Muhammadiyah Kadisoro II,” 

September 16, 2025. 
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Dari hasil uraian di atas dapat ditemukan suatu masalah yang terjadi, 

yaitu rendahnya keterampilan sosial siswa dalam pelaksanaan kerja 

kelompok pada pembelajaran Matematika. Rendahnya keterampilan sosial 

peserta didik disebabkan kurangnya hubungan baik antara pendidik dan 

peserta didik saat kegiatan pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa 

interaksi yang kurang efektif antara guru dan siswa dapat menjadi faktor 

penyebab rendahnya keterampilan sosial dalam konteks kerja kelompok.12 

Oleh karena itu, untuk mendukung perkembangan keterampilan sosial 

anak secara optimal, tidak hanya dibutuhkan peran orang tua, tetapi juga 

pendekatan pembelajaran yang tepat di sekolah. Dalam hal ini, model dan 

metode pembelajaran yang digunakan guru memiliki peran penting dalam 

menumbuhkan kemampuan bersosialisasi dan bekerja sama siswa dalam 

konteks pembelajaran.  

Proses pembelajaran merupakan salah satu dari sekian banyak faktor 

yang sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran di kelas.13 Proses ini 

melibatkan berbagai macam kegiatan dan interaksi antara peserta didik dan 

guru yang dilakukan berdasarkan pengetahuan yang menantang. Agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, diperlukan pendekatan yang 

sistematis, termasuk mengikuti prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting 

untuk mendorong interaksi dan keterlibatan peserta didik di kelas.  

Model pembelajaran yang tepat akan membantu menciptakan kondisi 

yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, memastikan setiap 

peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif, dan memberikan pengalaman 

belajar yang optimal.14 Hal ini juga menjadi perhatian penting bagi guru agar 

 
12 Kharisa Amalia Yasmiyanah and Diani Ayu Pratiwi, “Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Menggunakan Model Inspired Dan Media Educaplay Sdn Melayu 5,” Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 9, no. 04 (2024): 233–47. 
13 Clarysya Cahya Firdaus et al., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Di 

SD Negeri Curug Kulon 2 Kabupaten Tangerang,” PENSA 2, no. 1 (2020): 43–52. 
14 Andi Sulistio and Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning 

Model) (Eureka Media Aksara, 2022), 

https://repository.penerbiteureka.com/pt/publications/408751/. 
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tidak mudah menyerah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru 

diharapkan terus berupaya menghadirkan pembelajaran yang lebih baik 

dengan menggunakan strategi yang sesuai dengan perkembangan teori belajar 

serta mampu menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik dan keunikan 

peserta didik.15 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong keterampilan 

siswa adalah model kooperatif. Dari berbagai macam model pembelajaran 

yang ada, model ini efektif dalam mengatasi kebutuhan siswa untuk belajar 

secara lebih aktif dan bekerja sama dalam kelompok. Dalam model ini, guru 

memberikan tugas kepada setiap kelompok, yang bisa berupa soal atau 

masalah lain yang dapat dijadikan bahan diskusi di antara anggota kelompok. 

Setiap siswa diharapkan aktif berpartisipasi dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. Model pembelajaran kooperatif ini sangat bermanfaat dan sesuai 

untuk siswa kelas 2 sekolah dasar yang mengalami kecenderungan pasif atau 

hanya mengandalkan teman lainnya dalam menyelesaikan tugas kelompok.16 

Karena dapat mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses 

pembelajaran serta meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja sama 

dengan teman-temannya. 

Untuk mengatasi rendahnya keterampilan sosial dan tanggung jawab 

siswa dalam kerja kelompok pada pembelajaran Matematika, penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan Baamboozle dapat menjadi solusi yang tepat.17 Model ini 

dirancang untuk meningkatkan keaktifan dan kolaborasi siswa melalui kerja 

kelompok heterogen, di mana setiap siswa memiliki peran penting dalam 

keberhasilan kelompoknya. Salah satu keunggulan dari model Teams Games 

 
15 Endang Luluk, “Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Multiple Intelligences 

Untuk Siswa SD/MI Di Bantul,” MAGISTRA: Media Pengembangan Ilmu Pendidikan Dasar Dan 

Keislaman 6, no. 2 (2018): 64–78, https://doi.org/10.31942/mgs.v6i2.1778. 
16 Cahyani et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Pada Pembelajaran 

Tematik Kelas 2b Sdn Marabahan 1.” 
17 Adhistami Putri Pradani and Nani Suarni, “Penerapan Model Pembelajaran Team Games 

Tournament Terhadap Keterampilan Sosial Siswa Pada Pembelajaran Matematika,” Jurnal Fakultas 

Keguruan & Ilmu Pendidikan Kuningan 5, no. 3 (2024): 162–67. 
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Tournament (TGT) adalah siswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi 

juga belajar berinteraksi, bekerja sama, dan menghargai usaha teman satu 

kelompok. Melalui kegiatan turnamen, siswa berkompetisi secara sehat antar 

kelompok sehingga muncul motivasi untuk belajar lebih giat.18 Selain itu, 

adanya sistem penghargaan bagi kelompok yang berprestasi dapat 

menumbuhkan semangat tanggung jawab dan kebersamaan.  

Keunggulan lain dari Teams Games Tournament (TGT) adalah 

memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh siswa untuk berpartisipasi, 

baik siswa dengan kemampuan tinggi maupun rendah. Karena, penilaian 

tidak hanya didasarkan pada hasil individu tetapi juga pada kontribusi 

terhadap kelompok.19 Dengan demikian, Teams Games Tournament (TGT) 

tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga menumbuhkan 

keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja sama, empati, dan sikap saling 

menghargai.20 

Penggunaan media digital Baamboozle juga membuat penerapan model 

Teams Games Tournament (TGT) menjadi semakin optimal. Baamboozle 

menyediakan permainan kuis interaktif yang mudah dipakai dan cukup 

menarik bagi siswa kelas rendah, sehingga membantu mereka tetap fokus, 

bersemangat, dan terlibat selama kegiatan turnamen. Tampilan yang 

sederhana dan pilihan permainan yang variatif juga membuat siswa merasa 

nyaman karena setiap jawaban langsung diberikan umpan balik. Keunggulan 

Baamboozle tidak hanya pada cara penggunaannya yang sederhana, tetapi 

juga pada fleksibilitasnya untuk dipakai di berbagai mata pelajaran, termasuk 

Matematika. Melalui fitur yang bisa disesuaikan, guru dapat membuat soal 

 
18 Safira Roesi and Made Rai Suci Shanti Na, “Penerapan Team Games Tournament (TGT) 

Dengan Media Quizzwhizzer Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 

IV Di SD Negeri Dukuh 01 Salatiga,” AL JABAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Matematika 4, no. 2 (2025): 75–86, https://doi.org/10.46773/aljabar.v4i2.1922. 
19 Triasari Andayani and Faisal Madani, “Peran Penilaian Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Prestasi Siswa Di Pendidikan Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 2 (2023): 

924–30, https://doi.org/10.31949/educatio.v9i2.4402. 
20 Adetiya Farah Oktavia and Muhiddinur Kamal, “Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe  Team Games Tournament (TGT) Dalam Melatih Berfikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Di MAN 2 Bukittinggi,” JURNAL PENDIDIKAN DAN KEGURUAN 3, 

no. 3 (2025): 530–42. 
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interaktif yang mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis sekaligus 

berkompetisi dengan cara yang menyenangkan dan sehat di dalam kelas.21 

Selain itu, penggunaan Baamboozle dalam model Teams Games 

Tournament (TGT) memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan kelompok. Melalui permainan kuis yang 

dilakukan secara bergantian, setiap siswa didorong untuk berpartisipasi, 

berdiskusi, dan bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam 

menentukan jawaban. Kegiatan tersebut tidak hanya membantu siswa 

memahami materi pembelajaran, tetapi juga melatih keterampilan sosial 

seperti komunikasi, kerja sama, serta tanggung jawab terhadap kelompok. 

Dengan demikian, penggunaan Baamboozle dapat mendukung terciptanya 

suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga 

sejalan dengan tujuan penerapan model Teams Games Tournament (TGT) 

pada pembelajaran Matematika kelas 2 sekolah dasar. 

Hasil penelitian Denny Candra dkk, juga menunjukkan bahwa 

penerapan model Teams Games Tournament (TGT) efektif dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar. Persentase ketuntasan 

klasikal meningkat signifikan dari 55.55% pada siklus I hingga mencapai 

88.88% pada siklus II, menandakan bahwa model Teams Games Tournament 

(TGT) mampu menciptakan interaksi yang lebih aktif, kerja sama yang lebih 

baik, serta komunikasi yang lebih hidup di kelas.22 Temuan tersebut 

menguatkan bahwa Teams Games Tournament (TGT) merupakan model yang 

relevan untuk pengembangan keterampilan sosial. Akan tetapi, penelitian 

tersebut belum mengintegrasikan media digital interaktif sebagai pendukung 

proses turnamen dan diskusi kelompok. Di sinilah penelitian ini memiliki 

kebaruan, yaitu mengombinasikan model Teams Games Tournament (TGT) 

 
21 Salsanila Salsanila and Emil El Faisal, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 

Baamboozle Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila | 

JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, n.d., accessed November 18, 2025, 

https://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/7890. 
22 Denny Candra et al., “Meningkatkan Keterampilan Sosial Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (Tgt) Siswa Sekolah Dasar,” ANTHOR: Education and 

Learning Journal 1, no. 1 (2022): 38–42, https://doi.org/10.31004/anthor.v1i1.6. 
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dengan platform Baamboozle dalam pembelajaran Matematika kelas II. 

Penggunaan Baamboozle diharapkan tidak hanya memperkuat dinamika saat 

kerja kelompok, tetapi juga menghadirkan lingkungan belajar yang lebih 

menarik dan responsif bagi siswa kelas rendah.23 Sehingga, peningkatan 

keterampilan sosial dapat terjadi secara lebih optimal.  

Selain untuk mengatasi rendahnya partisipasi siswa dalam kerja 

kelompok, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) juga diarahkan untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial melalui kegiatan belajar yang bersifat menyenangkan dan 

kompetitif. Dalam Teams Games Tournament (TGT), siswa bekerja dalam 

kelompok dan mengikuti permainan akademik yang dirancang sebagai 

turnamen. Melalui proses ini, siswa terdorong untuk saling mendukung, 

berkomunikasi, dan berperan aktif karena keberhasilan kelompok bergantung 

pada usaha tiap anggotanya saat mengikuti turnamen. Suasana belajar yang 

lebih hidup dan interaktif ini memberikan kesempatan bagi siswa kelas 

rendah untuk belajar berkolaborasi dan menghargai kontribusi teman. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Baamboozle 

pada Pembelajaran Matematika Kelas 2 SD Muhammadiyah Kadisoro II.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya keterampilan sosial peserta didik. 

2. Masih rendahnya kesadaran dan tanggung jawab peserta didik dalam kerja 

kelompok. 

3. Kurangnya kreativitas guru dalam menerapkan model pembelajaran yang 

interaktif dan terstruktur. 

 
23 Paryati Paryati and Tutuk Ningsih, “Strategi Pembelajaran Ips Berbasis Digital Melalui 

Game Baamboozle Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 3 Di SD Negeri 2 Samudra 

Kulon,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 5, no. 2 (2025): 1773–80. 
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C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi fokus penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 

rendahnya keterampilan sosial peserta didik dalam kerja kelompok. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

menarik rumusan masalah masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan Baamboozle untuk meningkatkan 

keterampilan sosial siswa dalam kerja kelompok pada pembelajaran 

Matematika kelas 2 SD Muhammadiyah Kadisoro II?  

2. Bagaimana peningkatan keterampilan sosial siswa dalam kerja kelompok 

pada pembelajaran Matematika melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan Baamboozle kelas 2 

SD Muhammadiyah Kadisoro II? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan Baamboozle untuk meningkatkan 

keterampilan sosial siswa dalam kerja kelompok pada pembelajaran 

Matematika kelas 2 SD Muhammadiyah Kadisoro II. 

2. Mengetahui peningkatan keterampilan sosial siswa dalam kerja kelompok 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan Baamboozle pada pembelajaran 

Matematika kelas 2 SD Muhammadiyah Kadisoro II. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti, guru, dan siswa. Manfaat 

penelitian ini akan dijelaskan secara rinci di bawah ini sebagai berikut: 

 

 



 

10 
 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan 

mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan Baamboozle dalam meningkatkan 

keterampilan sosial siswa dalam kerja kelompok pada pembelajaran 

Matematika di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Dapat memberikan gambaran sejauh mana penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan Baamboozle dapat meningkatkan keterampilan sosial 

siswa dalam kegiatan pembelajaran kelompok. 

b. Bagi guru 

Dapat menjadi alternatif dalam memilih model pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial dan keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

c. Bagi peserta didik 

Dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

bekerja sama, berkomunikasi, dan bertanggung jawab terhadap 

tugas kelompok dalam pembelajaran Matematika. 

d. Bagi peneliti 

Dapat memperoleh pengalaman dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan Baamboozle untuk meningkatkan keterampilan sosial 

siswa dan menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media Baamboozle pada 

pembelajaran matematika berhasil meningkatkan keterampilan sosial siswa 

kelas 2 SD Muhammadiyah Kadisoro II. Peningkatan tersebut ditunjukkan 

melalui hasil keterlaksanaan pembelajaran dan meningkatnya persentase 

keterampilan sosial siswa pada setiap siklus. 

1. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) berbantuan media Baamboozle dilaksanakan melalui 7 tahapan, yaitu 

pendahuluan, penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok 

(teams), permainan (games), pertandingan/turnamen (tournament), 

penghargaan kelompok (team recognition), dan penutup. Berdasarkan hasil 

penelitian tindakan, rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran pada 

guru mengalami peningkatan dari 71% pada siklus I menjadi 90% pada siklus 

II. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 19%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran TGT berbantuan 

media Baamboozle mengalami peningkatan pada setiap siklus dan telah 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu ≥80%, dengan 

kategori baik sekali. 

2. Indikator keterampilan sosial siswa dalam penelitian ini meliputi kemampuan 

mengelola diri (self-regulation), kemampuan menjalin hubungan sosial 

(komunikasi dan interaksi), kemampuan berbagi dan bergiliran, kemampuan 

membantu dan bekerja sama, kemampuan mematuhi aturan, serta 

kemampuan menghargai orang lain. Peningkatan keterampilan sosial siswa 

ditunjukkan melalui perubahan perilaku siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, seperti lebih aktif berdiskusi dengan kelompok, berbagi tugas, 

bergiliran dalam menjawab soal, membantu teman yang mengalami kesulitan, 

mematuhi aturan permainan Baamboozle, serta menunjukkan sikap sportif 

dan menghargai kelompok lain saat tournament berlangsung. Berdasarkan 

hasil observasi, persentase keterampilan sosial siswa pada siklus I 

memperoleh hasil sebesar 72% dan meningkat menjadi 88% pada siklus II. 

Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 16%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa mengalami peningkatan dan 

telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu ≥80%, dengan 

kategori baik sekali. 
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B. Implikasi 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) berbantuan media Baamboozle dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang menekankan kerja sama kelompok dan 

permainan edukatif dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

Melalui kegiatan diskusi kelompok, games, dan tournament, siswa 

menjadi lebih terbiasa bekerja sama, berbagi tugas, bergiliran, serta 

membantu teman dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

2. Implementasi model pembelajaran TGT berbantuan media Baamboozle 

memberikan bukti bahwa keterampilan sosial siswa dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif antarsiswa dalam 

kelompok. Kegiatan pembelajaran yang memberikan tanggung jawab 

kepada setiap anggota kelompok mampu melatih siswa untuk 

berkomunikasi, menghargai pendapat teman, mematuhi aturan permainan, 

dan menunjukkan sikap sportif selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa penggunaan pembelajaran 

interaktif berbantuan media digital seperti Baamboozle dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Melalui aktivitas permainan dan tournament, 

siswa terlihat lebih antusias, aktif berdiskusi, serta lebih percaya diri dalam 

menyampaikan jawaban maupun pendapat. Hal tersebut berdampak pada 

meningkatnya kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial, bekerja 

sama, dan menjaga sikap positif selama kegiatan pembelajaran matematika 

berlangsung. 

C. Keterbatasan Penelitian  

1. Beberapa faktor di luar proses pembelajaran turut memengaruhi 

perkembangan keterampilan sosial siswa selama penelitian berlangsung, 

seperti kondisi emosional siswa, suasana kelas, dan hubungan antarteman. 

Faktor tersebut tidak dapat dikendalikan sepenuhnya oleh peneliti. 

Misalnya, pada saat pembentukan kelompok masih terdapat beberapa 

siswa yang memilih-milih teman kelompok atau ingin bergabung dengan 

teman tertentu. 

2. Kondisi fisik kelas juga menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian 

ini. Tata letak tempat duduk, ruang kelas yang terbatas, serta suasana kelas 

yang cukup ramai saat kegiatan games dan tournament berlangsung 

terkadang membuat proses diskusi kelompok menjadi kurang kondusif. 

Hal tersebut dapat memengaruhi fokus dan interaksi siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 
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D. Saran 

Berdasarkan data, hasil analisis, pembahasan, kesimpulan, dan 

keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, peneliti memberikan 

beberapa saran. Bagi guru kelas, disarankan untuk mengimplementasikan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media Baamboozle dengan memperhatikan pengelolaan 

kelompok secara seimbang, seperti mencampur siswa laki-laki dan 

perempuan serta merotasi anggota kelompok pada pertemuan tertentu agar 

interaksi sosial siswa semakin berkembang. Guru juga disarankan untuk 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang aktif bekerja sama atau 

memperoleh poin tertinggi selama kegiatan games dan tournament 

berlangsung. Pemberian penghargaan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan semangat belajar, partisipasi siswa, serta mendorong siswa 

untuk lebih sportif dan aktif dalam kegiatan kelompok selama penerapan 

model pembelajaran TGT berbantuan media Baamboozle. 

Selain itu, guru perlu mempersiapkan pengelolaan kelas dan pelaksanaan 

games maupun tournament secara optimal, karena keberhasilan penerapan 

model TGT berbantuan media Baamboozle juga dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam membimbing kerja kelompok, mengatur jalannya 

pembelajaran, serta menciptakan suasana kelas yang kondusif. Guru juga 

dapat mengombinasikan model TGT dengan media digital maupun media 

pembelajaran lainnya agar suasana pembelajaran menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media Baamboozle 

pada mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan yang berbeda guna 

memperluas manfaat penerapan model pembelajaran tersebut. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menyesuaikan jumlah observer 

dengan jumlah kelompok atau siswa yang diamati agar proses pengamatan 

dapat dilakukan secara lebih optimal, detail, dan menyeluruh selama kegiatan 

diskusi kelompok, games maupun tournament berlangsung. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan berbagai media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi dan kebutuhan siswa. 
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